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Abstrak
Artikel ini adalah hasil penelitian terhadap masyarakat Camplong yang merupakan pelaku sabung ayam. Penelitian ini mengkaji persoalan-persoalan yang terkait dengan perilaku beragama dalam hal keyakinan beragama, ketaatan beragama, motivasi sabung ayam dan persepsi masyarakat terhadap pelaku sabung ayam. Penelitian ini tergolong penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan in depth interview  dan observasi. Analisis data dilakukan dengan tehnik display data, reduksi data, dan menggambarkan konklusi. Dari analisis data ditemukan bahwa: pertama, menurut hukum Islam sabung ayam yang disertai perjudian maupun tidak hukumnya adalah haram. Sedangkan menurut hukum positif sabung ayam yang disertai perjudian merupakan tindak kejahatan. Kedua, menurut keterlibatannya pelaku sabung ayam dapat dikelompokkan menjadi: tokang tanggha’, bhuto, dan petaro (penjudi). Ketiga, dalam konteks berkeyakinan para pelaku sabung ayam tetap konsisten dalam agamanya (Islam). Keempat, ketaatan beragama bagi pelaku sabung ayam hanyalah pada amalan ibadah sosial, sedangkan ibadah individual sudah banyak ditinggalkan. Kelima, yang menjadi motivasi bagi pelaku sabung ayam antara lain, pertemanan, seni, judi, dan prestise, media komunikasi untuk penyelesaian masalah sosial. Keenam, masyarakat mempersepsikan pelaku sabung ayam sebagai seseorang yang masih belum mendapatkan hidayah dari Allah, sehingga dalam interaksi sosial pelaku sabung ayam tetap dapat diterima oleh masyarakat
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الملخص
هذه المادة هي نتيجة البحث عن مرتكبي سباقات الديكة في جمفلوغ (Camplong). تهدف هذه الدراسة القضايا تتعلق بالسلوك الديني من الاعتقادات والعبادات والدوافع لسباقات الديكة وتصور الناس  عن مرتكبي سباقات الديكة. هذا البحث هو بحث مداني سرى مع المنهج الوصفى. ويتم جمع البيانات بالمقابلات والمراقبة بالعمق. تم اجراء تحليل البيانات مع تقنيات عرض البيانات والحد من البيانات ووصف النتيجة. ووجد من تحليل البيانات ما يلي: اولا, عند الشريعة ان سباقات الديكة حرم سواء كان فيه ميسر اولا واما عند القانون الاندونيسي سباقات الديكة بالميسر هي جناية. ثانيا, يتصنف مرتكبوسباقات الديكة فى المشاركة من تكاغ تغكاء (tokang tanggha’) و بوتو(bhuto) و فاتارو(/petaroالمقامرين). ثالثا, في السياقة الاعتقادية لايزال مرتكبو سباقات الديكة في دينهم الاسلام. رابعا, في السياقة العبودية يعمل مرتكبو سباقات الديكة عبادة اجتماعية ويتركون عبادة فردية. خامسا, ومن الدوافع لسباقات الديكة الصحبة والفن والميسر والهيبة ووسيلة الاتصال لانجاز المشكلات الاجتماعية. سادسا, الناس يتصورون ان مرتكبي سباقات الديكة هم الذين لايهديهم الله فى التقوى ومعاملاتهم مقبولة.
الكلمات الرئيسية : سلوك, الدينية, سباقات الديكة
Abstract 
This article is the result of research on Camplong societies who are the actor of cockfights. The research examines the issues related to religious behaviour especially in terms of religious beliefs, religious observance, motivation of cockfighting and the public perception of perpetrators of it. The research is classified to field research with qualitative descriptive approach. The data collection is by in-depth interviews and observation. The data analysis is performed by data display techniques, data reduction, and describing the conclusion. From the data analysis found that: the first, according to Islamic law the cockfight that is gambling together or not is haraam. Meanwhile, according to the positive law it is a crime. The Second, according to the perpetrator the cockfighter can be clasified into:tokang tanggha' (someone who provide the place of cockfighting ), Bhutto, and Petaro (gamblers). The third, in the context of the believes cockfighters, they are consistent with their religion (Islam). The fourth, religious devotion to the cockfighters is in social worship practice only, meanwhile they leave individual worship a lot. The fifth, many things that become motivation for them, such as friendship, art, gambling, and prestige, media communication for the settlement of social problems. The sixth, the socities perceives that the cockfighters are the people who still do not get guidance from God, so that they can live togheter with the others as usual in social interaction.
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Pendahuluan

Perilaku beragama dapat dilihat pada setiap individu maupun kelompok individu. Perilaku agama sangat berhubungan erat dengan tingkah laku sosial individu dalam kesehariannya. Oleh karena sering disebutkan bahwa perilaku beragama juga dipengaruhi oleh stratifikasi sosial-agamanya. Jika seorang memiliki stratifikasi sosial-agama tinggi maka dapat ditebak perilaku beragamanya baik menurut entitas tersebut. Sebaliknya jika seseorang diposisikan pada suatu stratifikasi sosial-agama yang rendah maka perilaku beragamanya tidak menjadi perhatian baik dagi dirinya maupun orang lain.
Perilaku beragama pelaku sabung ayam
 menarik untuk diamati karena selama ini berkembang anggapan masyakarat umum bahwa pelaku sabung ayam sudah tidak memiliki perhatian sama sekali terhadap kehidupan beragamanya, karena mereka terus menerus melakukan sesuatu yang dianggap sebagai perilaku menyimpang. Menurut Kartono sebagaimana dikutip oleh Syarifuddin, deviasi atau penyimpangan diartikan sebagai tingkah laku yang lain dari tradisi atau cara-cara serta karakteristik rata-rata rakyat kebanyakan atau populasi.
 J. Dwi Narwoka dkk., mengatakan bahwa perilaku menyimpang itu adalah perilaku para warga masyarakat yang dianggap tidak sesuai dengan kebiasaan, tata aturan dan norma sosial yang berlaku.
 Penyimpangan di sini lebih disebabkan karena di dalam praktik sabung ayam terdapat perjudian yang melanggar norma sosial maupun agama. Persetujuan para pelaku sabung ayam terhadap anti-norma inilah yang kemudian mereka diidentikkan dengan penyimpangan. 
Dari pemikiran intulah kemudian penulis mencoba untuk merumuskan masalah yang terkait dengan perilaku beragama pelaku sabung ayam. Rumusan masalah secara umum adalah bagaimana perilaku beragama pelaku sabung ayam di Kecamatan Camplong. Maka dalam penelitian ini yang ingin diketahui adalah (1) siapa saja yang termasuk dalam unsur pelaku sabung ayam, dan istilah apa saja yang dipergunakan bagi pelaku sabung ayam, (2) bagaimana konsistensi keyakinan pelaku sabung ayam terhadap agamanya, (3) apa saja yang menjadi motivasi dalam praktik sabung ayam, dan (4) bagaimana persepsi masyarakat terhadap pelaku sabung ayam.

Untuk memperoleh pemahaman yang jernih dalam artikel ini, dan mencegah adanya kesalahpahaman maka perlu dijelaskan terlebih dahulu tentang: perilaku beragama dan sabung ayam. Perilaku beragama dapat dipahami sebagai sikap, tingkah laku yang berhunungan dengan sebuah agama yang diyakini. Sikap keagamaan merupakan suatu keadaan yang ada dalam diri seseorang yang mendorong untuk bertingkah laku yang berkaitan dengan agama.
 Selanjutnya dikatakan juga oleh Ramayulis, bahwa sikap keagamaan terbentuk karena adanya konsistensi antara kepercayaan terhadap agama sebagai komponen kognitif, perasaan terhadap agama sebagai komponen efektif dan perilaku terhadap agama sebagai komponen konatif.
 Sedangkan tingkah laku keagamaan adalah segala aktifitas manusia dalam kehidupan didasarkan atas nilai-nilai agama yang diyakininya.

Dalam bahasa Madura, kata sabung berarti adu, laga. Jika digabung dengan kata ayam menjadi sabung ayam memberikan pengertian perkelahian antara dua ekor ayam jantan. Praktik sabung ayam yang dimaksud adalah tindakan yang dilakukan oleh seorang atau lebih untuk mengadu / mempertarungkan ayam jantan.
 Permainan menyabung ayam disebut juga dengan berlaga ayam. Permainan ini sudah ada sejak masa kerajaan Demak. Sabung  ayam sebenarnya penyimpangan sosial yang terjadi dalam masyarakat.
 Sabung ayam merupakan permainan dua ayam dalam satu arena, biasanya ayam diadu hingga salah satunya kabur atau kalah bahkan hingga mati. Permainan ini biasanya diikuti oleh perjudian yang berlangsung tak jauh dari arena adu ayam.
 Dari beberapa penjelasan di atas dapat dipahami bahwa sabung ayam merupakan aktifitas seseorang atau kelompok orang yang melibatkan kegiatan mengadu ayam jantan baik disertai dengan taruhan uang (judi) atau tidak.
Jika dilihat dari kacamata patologi sosial, maka akan dipahami bahwa sabung ayam merupakan sabagian dari sekian banyak penyimpangan yang terjadi di tengah-tengah masyarakat. Untuk memahami hal ini kita dapat menggunakan teori anomie, kontrol sosial dan teori konflik. Teori Anomie mengatakan bahwa suatu kondisi tiadanya norma atau tidak adanya aturan-aturan atau norma-norma bersama.
 Demikian halnya dengan perilaku judi sabung ayam juga dikarenakan aturan atau norma sosial yang ada dalam masyarakat yang kurang tegas untuk melarang sabung ayam dilaksanakan. Atau juga dapat disebabkan oleh masyarakat menganggap bahwa norma yang harus tegas bukanlah norma sosial melainkan norma yang dibuat oleh negara. Teori Kontrol Sosial mengatakan bahwa penyimpangan bahkan kriminalitas atau perilaku kriminalitas merupakan bukti kegagalan kelompok-kelompok sosial yang konvensional untuk mengikat individu agar tetap komform, seperti keluarga, sekolah atau institusi pendidikan dan kelompok-kelompok dominan lainnya.
 Dari penjelasan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa terjadinya perilaku menyimpang karena tidak adanya kontrol atau pengendalian sosial, karena memang manusia selalu punya inisiatif untuk tidak patuh pada aturan ataupun norma sosial yang ada dalam masyarakat. Sedangkan Teori Konflik mengatakan bahwa terjadinya perilaku kriminal sebagai refleksi dari kekuasaan yang memiliki perbedaan dalam mendefinisikan kejahatan atau penyimpangan.
 Kelompok elit dan kelompok bawah memiliki kepentingan yang berbeda. Orang-orang yang melakukan perilaku menyimpang disebabkan distribusi kekayaan yang tidak seimbang antar kaum elit dengan rakyat biasa, sehingga menimbulkan banyaknya rakyat yang hidup dengan penuh keterbatasan sehingga dari situasi dan kondisi tersebut menimbulkan tindakan kriminal seperti pencurian, pelacuran, minum minuman keras dalam mengekspresikan dan melampiaskan kekecewaan serta menghilangkan rasa stress dalam menghadapi kehidupan bermasyarakat yang serba kompleksitas sehingga menurut hemat mereka dari perilaku dan tindakan tersebut harapan-harapan serta keinginan-keinginan yang lahir dari rakyat kecil bisa terwujud.

Guna membentuk sebuah kerangka teoretik, maka kami mencoba untuk menyandarkan penelitian ini pada teori “interaksionisme-simbolik”. Istilah interaksionisme simbolik dihadirkan untuk pertama kalinya oleh Herbert Blumer (1937) dan dirancang untuk mengartikulasikan dan memajukan psikologi sosial-nya George Herbert Mead (1934).
 Blumer memberikan istilah interaksionisme simbolik untuk menamai pemaduan riset sosiologi dan sosio-psikologi. Fokusnya adalah proses-proses interaksi- yaitu tindakan sosial yang dicirikan oleh orientasi timbal balik langsung- dan penyelidikan-penyelidikan terhadap proses-proses tersebut didasarkan secara khusus kepada konsep interaksi yang menitikaberatkan ciri-ciri simbolik tindakan sosial.
 Lebih lanjut Han Joas menjelaskan bahwa pola analisisnya adalah relasi-relasi sosial di mana tindakan bukan sekadar mengambil bentuk penerjemahan presksripsi-preskripsi tertentu menjadi tindakan yang dikehendaki, melainkan juga mecakup tindakan yang di dalamnya definisi relasi-relasi sosial diusulkan dan dibentuk entah secara simultan atau bertahap.

Sebagaimana dikatakan di awal bahwa interkasionisme simbolik mengacu pada pandangan Blumer dalam menjelaskan pemikiran George Herbert Mead, maka penting untuk memahami pokok pikiran Mead terlebih dahulu. Ide-ide yang dimunculkan oleh Mead dalam kaitannya dengan interaksionisme simbolik adalah (1) prioritas sosial,, (2) tindakan, (3) sikap-isyarat (gerture), (4) simbol-simbol signifikan, (5) mind, (6) self, (7) society.
 

1. Prioritas Sosial. Menurut Mead, dalam George Ritzer dan Douglas J. Goodman, keseluruhan sosial mendahului pemikiran individual baik secara logika maupun secara temporer. Individu yang berpikir dan sadar diri adalah mustahil secara logika menurut teori Mead tanpa didahului adanya kelompok sosial. Kelompok sosial muncul lebih dulu, dan kelompok sosial menghasilkan perkembangan mental kesadaran diri.

2. Tindakan. Mead mengidentifikasi empat basis dan tahap tindakan yang saling berhubungan, yaitu : (a) Tahap pertama adalah dorongan hati /impuls (impulse) yang meliputi “stimulasi/rangsangan spontan yang berhubungan dengan alat indera” dan reaksi aktor terhadap rangsangan, kebutuhan untuk melakukan sesuatu terhadap rangsangan itu. Rasa lapar adalah contoh yang tepat bagi impuls.
 (b) Tahap kedua adalah persepsi (perception). Aktor menyelidiki dan bereaksi terhadap rangsangan yang berhubungan dengan impuls, dalam hal ini rasa lapar dan juga berbagai alat yang tersedia untuk memuaskannya.
 (c) Tahap ketiga manipulasi (manipulation). Segera setelah impuls menyatakan dirinya sendiri dan objek telah dipahami, langkah selanjutnya adalah memanipulasi objek atau mengambil tindakan berkenaan dengan objek itu.
 (d) Tahap keempat konsumsi (consumption). Konsumsi adalah tahap pelaksanaan/konsumasi atau mengambil tindakan yang memuaskan dorongan hati yang sebenarnya. Manusia dapat melakukan sesuatu apapun sesuai dengan dorongan hati yang sebenarnya.

3. Sikap Isyarat (gesture). Menurut Mead, gerak atau sikap isyarat adalah mekanisme dasar dalam tindakan sosial dan dalam proses-proses lebih umum. Menurut definisi Mead, gesture adalah gerakan organisme pertama yang bertindak sebagai rangsangan khusus yang menimbulkan tanggapan (secara sosial) yang tepat dari organisasi kedua. Baik binatang maupun manuisa mampu memberikan isyarat dalam arti bahwa tindakan seorang individu tanpa pikir dan secara otomatis mendapatkan reaksi dari individu lain.

4. Simbol-Simbol Signifikan. Simbol signifikan adalah sejenis gerak isyarat yang hanya diciptakan manusia. Isyarat menjadi simbok signifikan bila muncul dari individu yang membuat simbol-simbol itu sama dengan sejenis tanggapan (tetapi tak selalu sama) yang diperoleh dari orang yang menjadi sasaran isyarat. Kita sebenarnya hanya dapat berkomunikasi bila kita mempunyai simbol yang signifikan. Isyarat fisik dapat menjadi simbol yang signifikan, namun secara ideal tidak cocok dijadikan simbol signifikan karena orang tak dapat dengan mudah melihat atau mendengarkan isyarat fisiknya sendiri.

5. Mind. Mind (pikiran) yang didefinisikan Mead sebagai proses percakapan seseorang dengan dirinya sendiri, tidak ditemukan di dalam diri individu; pikiran adalah fenomena sosial. Pikiran muncul dan berkembang dalam proses sosial dan merupakan bagian integral dari proses sosial. Karakteristik istimewa dari pikiran adalah kemampuan individu untuk memunculkan dalam dirinya tidak hanya satu respon saja, tetapi juga respon komunitas secara keseluruhan.

6. Self (diri) menurut Mead adalah kemampuan untuk menerima diri sendiri sebagai sebuah objek maupun subjek. Diri mensyaratkan proses sosial; komunikasi antar manusia. Diri muncul dan berkembang melalui aktifitas dan antara hubungan sosial. Menurut Mead, adalah mustahil membayangkan diri yang muncul dalam ketiadaan pengalaman sosial. Tetapi segera setelah berkembang, ada kemungkinan baginya untuk terus ada tanpa kontak sosial.
 Mead menyatakan :
“Dengan cara merefleksikan –dengan mengembalikan pengalaman individu pada dirinya sendiri-keseluruhan proses sosial menghasilkan pengalaman individu yang terlibat di dalamya; dengan cara demikian, individu bisa menerima sikap orang lain terhadap dirinya, individu secara sadar mampu menyesuaikan dirinya sendiri terhadap proses sosial dan mampu mengubah proses yang dihasilkan dalam tindakan sosial tertentu dilihat dari sudut penyesuaian dirinya terhadap tindakan sosial itu.

Mead mengidentifkasi dua aspek atau fase diri, yang ia namakan “I” dan “Me”. Mead menyatakan, “Diri pada dasarnya adalah proses sosial yang berlangsung dalam dua fase yanng dapat dibedakan” “I” dan “Me” adalah tannggapan spontan individu terhadap orang lain. Mead sangat menekankan “I” karena empat alasan. Pertama, “I” adalah sumber utama sesuatu yang baru dalam proses sosial. Kedua, Mead yakin, di dalam “I” itulah nilai terpenting kita ditempatkan. Ketiga, “I” merupakan sesuatu yang kita semua cari- perwujudan diri. “I” –lah yang memungkinkan kita mengembangkan “kepribadian definitif”. Keempat, Mead melihat suatu prosses evolusioner dalam sejarah di mana manusia dalam masyarakat primitif lebih didominasi oleh “me”, dalam masyarakat modern komponen “I” –nya lebih besar. “I” bereaksi terahadap “me” yang mengorganisir sekumpulan sikap orang lain yang ia ambil menjadi sikapnya sendiri”. Dengan kata lain, “me” adalah penerimaan atas orang lain yang digeneralisir. Berbeda dengan “I”, orang menyadari “me”; “me” meliputi kesadaran tentang tanggung jawab. “Me” adalah individu biasa, konvensional. Melalui “me”-lah masyarakat menguasi individu. Mead mendefinisikan gagasan tentang kontrol sosial sebagai keunggulan ekspresi “me” di atas ekspresi “I”.

7. Society (masyarakat) menurut Mead, berarti proses sosial tanpa henti yang mendahului pikiran dan diri. Masyarakat mencerminkan sekumpulan tanggapan terorganisir yang diambil alih oleh individu dalam bentuk “aku”. Menurut pengertian individual ini masyarakat mempengaruhi mereka, memberi mereka kemampuan melalui kritik-diri, untuk mengendalikan diri mereka sendiri.
 Menurut Ritzer dan Goodman, pada tingkat kemasyarakatan yang lebih khusus, Mead mempunyai sejumlah pemikiran tentang pranata sosial. Secara luas Mead mendefinisikan pranata sebagai tanggapan bersama dalam komunitas atau kebiasaan hidup komunitas. Secara lebih khusus, ia mengatakan bahwa, keseluruhan tindakan komunitas tertuju pada individu berdasarkan pada keadaan tertentu menurut cara yang sama...berdasarkan keadaan itu pula terdapat respon yang sama di pihak komunitas. Proses ini kita sebut pembentukan pranata.
 Namun demikian, masih menurut Ritzer dan Goodman, Mead dengan hati-hati mengemukakan bahwa pranata tak selalu menghancurkan individualitas atau kreatifitas. Mead mengakui adanya pranata sosial yang menindas, stereotip dan ultrakonservatif, yang dengan kekuasaan, ketidaklenturan, dan ketidakprogresifannya, menghancurkan atau melenyapkan individualitas. Tetapi, Mead cepat-cepat menambahkan: Tak ada alasan yan tak terelakkan mengapa pranata sosial harus menindas atau konservatif, atau mengapa mereka itu tak selalu lentur dan progresif, lebih membantu perkembangan individualitas ketimbang menghalanginya.

Seperti tampak dari namanya, interaksionisme simbolik adalah suatu pendekatan yang dibangun atas dasar formasi sosial dari simbol-simbol, makna-makna umum atau makan-makna yang dipahami bersama, dan penggunaannya dalam komunikasi, baik di dalam diri self maupun di dalam orientasi self terhadap orang-orang lain, dalam berbagai interaksi di antara agen-agen atau pelaku-pelaku sosial.
 Selanjutnya, dalam menjelaskan psikologi-sosial pragmatis-nya George Herbert Mead, Blumer meringkas menjadi tiga proposisi dasar; pertama, persepsi seorang aktor tentang dan orientasi terhadap suatu objek adalah sutau fungsi dari makna yang diberikan aktor kepada objek tersebut; kedua, makna yang diberikan seorang aktor terhadap suatu objek adalah suatu fungsi dari proses-proses interaksi di mana aktor yang bersangkutan terlibat; ketiga, makna yang diberikan kepada suatu objek oleh seorang aktor cenderung berubah sepanjang waktu mengikuti perubahan-perubahan yang terjadi pada interaksi-interaksi yang dilakukan oleh si aktor.
 Kemudian, menurut Blumer, interaski simbolik bekerja melalui suatu proses yang disebut “identifikasi diri (self-identification)”: unit yang bertindak (acting unit) adalah “diri (the self)”; diri bertindak (the self-act)” di dalam dan dalam kaitannya dengan situasi yang bersangkutan”; dan tindakan “dibentuk atau dkonstruksi dengan cara menginterpretasikan situasi itu.
 Menurut Blumer, interpretasi terdiri dari tiga langkah: pertama, diri yang bertindak (acting self) harus ‘menngidentifikasi hal-hal” yang akan ditangani oleh tindakan itu, seperti tugas-tugas, peluang-peluang, hambatan-hambatan, distraksi-distraksi, dan sumber-sumber daya; kedua, diri-yang-bertindak juga harus “menilai hal-hal itu dengan cara tertentu”; ketiga, diri-yang-bertindak harus ‘mengambil keputusan-keputusan berdasarkan pada penilaian-penilaian tersebut.
 Dari penjelasan di muka, menurut Jack Barbalet, dua hal telah jelas terlihat dalam ringkasan sikap Blumer ini. Pertama, adalah bahwa situasi yanng berkaitan dengan tindakan self itu diinterpretasikan secara eksklusif melalui proses-proses kognitif. Hal yang lain adalah ketegangan antara, pertama, persayratan-persyaratan mengenai “indikasi-diri (self indication)” bahwa tindakan dikonstruksi oleh interpretasi-interpretasi yang dilakukan oleh self itu sendiri, dan kedua, adanya sejumlah interpretasi yang dipahami bersama dihasilkan dari interaksi-interaksi yang terjadi sebelumnya yang digunakan oleh self.

Sedangkan menurut Ritzer dan Goodman, terdapat beberapa prinsip dasar dalam interaksionisme simbolik yang dikemukakan oleh beberapa tokohnya, yaitu (1) Tak seperti binatang, manusia dibekali kemampuan untuk berpikir, (2) Kemampuan berpikir dibentuk oleh interaksi sosial, (3) Dalam interaksi sosial manusia mempelajari arti dan simbol yang memungkinkan mereka menggunakan kemampuan berpikir mereka yang khusus itu, (4) Makna dan simbol memungkinkan manusia melanjutkan tindakan khusus dan berinteraksi, (5) Manusia mampu mengubah arti dan simbol yang mereka gunakan dalam tindakan dan interaksi berdasarkan penafsiran mereka terhadap situasi, (6) Manusia mampu membuat kebijakan modifikasi dan perubahan, sebagian karena kemampuan mereka berinteraksi dengan diri mereka sendiri, yang memungkinkan mereka menguji serangkaian peluang tindakan, menilai keuntungan dan kerugian relatif mereka, dan kemudian memilih satu di antara serangkaian peluang tindakan itu, dan (7) Pola tindakan dan interaksi yang saling berkaitan akan membentuk kelompok dan masyarakat.
 Prinsip dasar tersebut dapat menjelaskan sebuah interaksi yang dialami oleh seorang individu. Di mana individu memulai interaksinya dengan berpikir, kemudian mempelajari keadaan sosial sekitarnya hingga akhirnya seorang individu dapat berkolaborasi dan menjadi bagian dari lingkungan sosialnya dalam bentuk sebuah tatanan sosial yang disebut dengan masyarakat. Mead tidak mengambil pendekatan determinasi untuk sosial, melainkan mengasumsikan bahwa di samping sosialisasi, diri sendiri memiliki sebuah aspek kreatif dan spontan yang memberikan kontribusi terhadap perubahan dan pola sosialisasi yang baru. Individualitas manusia mengontribusikan dinamisme dan perubahan sosial secara konstan.

Metode Penelitian

Guna memperoleh data-data terkait dengan perilaku beragama pelaku sabung ayam di Kecamatan Camplong maka peneliti menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian lapangan. Hal ini berarti penelitian (kualitatif) ini mempelajari benda-benda di dalam kondisi alaminya, yang berupaya untuk memahami, atau menafsirkan, fenomena dilihat dari sisi makna yang dilekatkan manusia (peneliti) kepadanya.
 Dalam penelitian ini memiliki obyek penelitian adalah para pelaku sabung ayam di wilayah Kecamatan Camplong Kabupaten Sampang dengan penentuan sampel terpilih, yaitu mereka yang sudah sangat dikenal oleh masyarakat sebagai pelaku sabung ayam. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan wawancara mendalam dan observasi. Wawancara dilakukan untuk mengumpulkan data-data terkait hal-ihwal pemahaman seseorang tentang praktik sabung ayam. Wawancara ini dilakukan terhadap obyek pihak-pihak yang terkait atau tergolong dalam pelaku sabung ayam di Kecamatan Camplong. Observasi atau pengamatan dilakukan untuk memperoleh informasi dan gambaran umum maupun khusus tentang praktik beragama yang dilakukan oleh para pelaku sabung ayam. Pengamatan dilakukan pada saat tertentu di mana pelaku sabung ayam dituntut atau sedang melaksanakan ajaran agamanya.
Sebagaimana umumnya analisis data dilakukan dengan mengacu pada manajemen data menurut Huberman dan Miles, yaitu analisis data terdiri atas tiga sub proses yang saling terkait; reduksi data, penyajian data, dan pengambilan kesimpulan  / verifikasi.
 Reduksi data berarti bahwa kesemestaan potensi yang dimiliki oleh data disederhanakan dalam sebuah mekanisme antisipatoris. Hal ini dilakukan oleh peneliti ketika menentukan kerangka kerja konseptual, pertanyaan penelitian, kasus, instrumen penelitian yang digunakan.
 Penyajian data diartikan sebagai konstruk informasi padat terstruktur yang memungkinkan pengambilan kesimpulan dan penerapan aksi. Penyajian data yang lebih terfokus meliputi ringkasan terstruktur dan sinopsis, deskripsi singkat, diagram-diagram, matriks dengan teks dari pada angka dalam sel.
 Sedangkan tahap pengambilan kesimpulan dan verifikasi ini melibatkan peneliti dalam proses interpretasi; penetapan makna dari data yang tersaji. Cara yang bisa digunakan akan semakin banyak; metode komparasi, merumuskan pola dan tema, pengelompokan, dan penggunaan metafora tentang metode konfirmasi seperti trianggulasi, mencari kasus-kasus negatif, menindaklanjuti temuan-temuan, dan cek silang hasilnya dengan responden.
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan

A. Sabung Ayam dalam Perspektif Hukum

Praktik sabung ayam melibatkan dua ayam yang dipertarungkan hingga salah satunya kalah (luka atau mati) disertai dengan perjudian. Dari itu kemudian dapat dianalisis menurut pandangan hukum, baik hukum Islam (al-Qur’an dan Hadith) maupun hukum positif peraturan perundang-undangan. 

Menurut ayat al-Qur’an dalam surat al-Baqarah, ayat 219, yang artinya :

“Mereka bertanya kepadamu tentang khamr dan judi, katakanlah bahwa pada keduanya terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar daripada manfaatnya.” (Al-Baqarah: 219)

Dalam ayat tersebut, Allah menggandengkan al-khamr (minuman yang memabukkan) dengan al-Maysir (perjudian). Yang mana keduanya dijelaskan dapat memberikan manfaat bagi pelakunya, namun ditegaskan oleh Allah SWT, bahwa dosa (mudarat)-nya adalah lebih besar dari manfaatnya. Oleh karena penegasan tentang dosa melakukan keduanya lebih besar dari manfaat yang diharapkan maka kemudian dalam Islam praktik sabung ayam dengan perjudian diberi status hukum haram. Tentunya ketika merujuk pada ayat ini belum terlihat secara eksplisit keharaman hukumnya karena tidak mengandung perintah untuk menjauhinya. Namun, Allah SWT berfirman dalam surat al-Maidah, ayat 90-91, yang artinya :

“Hai orang–orang yang beriman sesungguhnya arak, judi, berhala dan mengundi nasib adalah perbuatan keji termasuk perbuatan syaitan. maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kalian mendapat keberuntungan. Sesungguhnya syaitan itu bermaksud menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara kalian dengan khamr dan judi, menghalangi kalian dari mengingat Allah dan shalat; maka berhentilah kalian (dari mengerjakan pekerjaan itu).” (Al Maidah: 90-91)

Dalam ayat kedua ini, dengan tegas Allah SWT menyatakan bahwa beberapa perbuatan harus (wajib) dijauhi, di antaranya adalah judi. Dalam uṣūl fiqh, makna fajtanibū yang berarti “jauhilah” memiliki maksud melarang. Larangan dari Allah memliki status hukum haram dilakukan. Karena seseorang yang dengan sengaja melakukan suatu perbuatan yang diharamkan oleh Allah SWT maka akan mendapatkan dosa. Sehingga fiqh menetapkan bahwa hukum berjudi adalah haram. Oleh karena sabung ayam menjadi media berjudi, maka penetapan hukum haram pada praktik sabung ayam atas dasar terjadinya praktik perjudian di sabung ayam. Ibnu Kathir menyatakan bahwa firman Allah dalam ayat tersebut menunjukkan larangan-Nya bagi setiap mukmin dari perbuatan (meminum khamr dan judi).
 Yang dalam hal ini judi diartikan sebagai melakukan sesuatu dengan mempertaruhkan uang atau barang tertentu,
 dan di kala itu perjudian banyak dilakukan dengan menggunakan media dadu. Oleh karena itu Nabi bersabda :

عَنْ اَبِيْ مُوْسَى الْاَشْعَرِيْ عَنِ النَّبِيِّ صَلَّى الله عَلَيهِ وَسَلَّمَ : قَالَ اِجْتَنِبُوْا هَذِهِ الْكِعَابَ الْمَوْسُوْمَةَ الَّتِي يُزْجَرُ بِهَا زَجْرًا فَاِنَّهَا مِنَ الْمَيْسِرِ 

Dari Abū Mūsā al-Ash’āri dari Nabi SAW. Nabi berkata jauhilah oleh kamu sekalin permainan dadu ini yang sangat dilarang, karena sesungguhnya itu adalah termasuk judi.

Sehingga segala bentuk perjudian dengan berbagai macam medianya di dalam Islam diharamkan.

Sedangkan terkait dengan obyek sabung ayam, maka sabda Nabi Muhammad SAW, dari Mujahid dari Ibn Abbas radhiya Allāhu ‘anhumā, 

نَهَى رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَنِ التَّحْرِيشِ بَيْنَ الْبَهَائِمِ
Rasulullah ṣallā Allāh ‘alaihi wa sallam melarang mengadu binatang. (HR. Abu Daud 2562, Turmudzi 1708)

Menjelaskan larangan tentang praktik sabung ayam dalam konteks adu binatang. Karena dalam hadith di atas, larangan mengadu binatang sangat jelas disebutkan secara eskplisit, sehingga keharaman sabung ayam diperoleh dengan dalil yang sharih.

Mengacu pada kedua ayat dan hadith di atas, maka dapat dijelaskan bahwa keharaman sabung ayam karena dua faktor; faktor yang pertama karena di dalam sabung ayam terjadi praktik perjudian, dan faktor yang kedua karena sabung ayam berarti mengadu binatang.

Sedangkan menurut hukum positif, sabung ayam dianggap melanggar hukum apabila di dalamnya terdapat perjudian. Dalam pasal 303 ayat (3) KUHP disebutkan bahwa :

Yang disebut permainan judi adalah tiap-tiap permainan, di mana pada umumnya kemungkinan mendapat untung bergantung pada peruntungan belaka, juga karena pemainnya lebih terlatih atau lebih mahir. Di situ termasuk segala pertaruhan tentang keputusan perlombaan atau permainan lain-lainnya yang tidak diadakan antara mereka yang turut berlomba atau bermain, demikian juga segala pertaruhan lainnya. 

Ancaman hukuman perjudian ditegaskan dalam UU. No. 7 Tahun 1974 tentang penertiban perjudian : 

Pasal 1: Menyatakan semua tindak pidana perjudian sebagai kejahatan. 

Pasal 2: (1) Merubah ancaman hukuman dalam Pasal 303 ayat (1) Kitab Undang- undang Hukum Pidana, dari Hukuman penjara selama-lamanya dua tahun delapan bulan atau denda sebanyak-banyaknya sembilan puluh ribu rupiah menjadi hukuman penjara selama-lamanya sepuluh tahun atau denda sebanyak-banyaknya dua puluh lima juta rupiah. (2) Merubah ancaman hukuman dalam Pasal 542 ayat (1) Kitab Undang- undang Hukum Pidana, dari hukuman kurungan selama-lamanya satu bulan atau denda sebanyak-banyaknya empat ribu lima ratus rupiah, menjadi hukuman penjara selama-lamanya empat tahun atau denda sebanyak-banyaknya sepuluh juta rupiah. (3) Merubah ancaman hukuman dalam Pasal 542 ayat (2) Kitab Undang- undang Hukum Pidana, dari hukuman kurungan selama-lamanya tiga bulan atau denda sebanyak-banyaknya tujuh ribu lima ratus rupiah menjadi hukuman penjara selama-lamanya enam tahun atau denda sebanyak-banyaknya lima belas juta rupiah.

Secara tegas pula disebutkan dalam PP. No. 9 Tahun 1981 tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1974 Tentang Penertiban Perjudian, dalam penjelasan pasal 1 ayat (1) huruf c, bahwa :

Perjudian yang dikaitkan dengan alasan-alasan lain, antara lain perjudian yang dikaitkan dengan kebiasaan; 1) Adu ayam; 2) Adu sapi; 3) Adu kerbau; 4) Pacu kuda; 5) Karapan sapi; 6) Adu domba/kambing.

Adapun praktik sabung ayamnya menurut hukum positif kita tidak termasuk ke dalam pelanggaran hukum mana kala kegiatan tersebut berkaitan dengan upacara keagamaan, dan sepanjang hal itu tidak merupakan perjudian, sebagaimana disebutkan dalam penjelasan PP. No. 9 Tahun 1981, pasal 1 ayat (1) huruf d.

Menurut Kartini Kartono, terdapat beberapa teori yang menjelaskan sebab terjadinya suatu kejahatan
: (1) Teori Psikogenesis (Psikogenesis dan Psikiatris) menekankan sebab tingkah laku yang menyimpang dari seseorang dilihat dari aspek psikologis atau kejiwaan antara lain faktor kepribadian, intelegensia, fantasi, konflik batin, emosi dan motifasi seseorang. (2) Teori Biologis, mengemukakan tentang batasan tentang penyebab terjadinya kejahatan. Tingkah laku menyimpang yang dilakukan seseorang muncul karena faktor-faktor psikologis dan jasmania seseorang. Dalam teori ini muncul ahli yang menyatakan bahwa kecenderungan untuk berbuat jahat, diturunkan oleh keluarga, dalam hal ini orang tua (kejahatan warisan biologis). Inti ajaran ini adalah bahwa susunan tertentu dari kepribadian seseorang berkembang terpisah dari pola-pola kebudayaan si pelaku bagaimanapun keadaan lingkungan sosialnya itu. (3) Teori Sosiogenesis, menekankan pada tingkah laku menyimpang dari seseorang menurut aspek sosiologis, misalnya yang dipengaruhi oleh struktur sosial. Faktor sosial dan kultur sangat mendominasi struktur lembaga dan peranan sosial terhadap setiap individu di tengah masyararakat, di tengah kelompoknya maupun terhadap dirinya sendiri. (4) Teori Subkultur, sangat ditentukan oleh faktor lingkungan. Oleh karena kejahatan terjadi karena adanya beberapa faktor, maka perlu penanganan yang konferhensif.
 Hukum pidana digunakan untuk menyelesaikan masalah sosial khususnya dalam penanggulangan kejahatan sebagai salah satu bentuk penyakit masyarakat dan satu bentuk patologi sosial seperti kasus perjudian.
 Untuk menanggulangi perjudian sebagai perilaku yang menyimpang harus terus dilakukan. Hal ini sangat beralasan karena perjudian merupakan ancaman yang nyata terhadap norma-norma sosial yang dapat menimbulkan ketegangan individual maupun ketegangan-ketegangan sosial.
 Karena sudah jelas judi merupakan problema sosial yang dapat mengganggu fungsi sosial dari masyarakat.
 Walaupun sesungguhnya upaya penanggulangan kejahatan tidak hanya dapat mengandalkan penerapan hukum pidana semata, tetapi juga melihat akar lahirnya persoalan kejahatan ini dari persoalan sosial, sehingga kebijakan sosial juga sangat penting dilakukan.

B. Unsur dan Istilah Pelaku dalam Sabung Ayam
Praktik sabung ayam bagi masyarakat Kecamatan Camplong
 bukanlah sesuatu yang baru, karena menurut mereka sabung ayam telah ada sejak masa kakek-nenek mereka masih hidup. Bagi mereka yang saat ini aktif dalam praktik sabung ayam, telah mengetahui tentang sabung ayam dari para orang tua di sekitar mereka yang lebih dahulu aktif sebagai pelaku sabung ayam. 
Moh. Hari mengatakan bahwa: 

“ sabung ayam yang saya ketahui saat ini menurut para orang tua sudah ada sejak masa penjajahan Belanda. Mereka biasa mengadakan sabung ayam ketika ada acara-acara hajatan tertentu. Tapi ketika itu hanyalah orang-orang tertentu saja yang bisa mengikuti sabung ayam. Biasanya kalangan ningrat dan orang kaya ketika itu. Tidak sama seperti sekarang, siapapun boleh ikut”. 

Sehingga sabung ayam sudah dapat dikatakan sebagai tradisi bagi sebagian masyarakat Camplong. Tradisi (Bahasa Latin: traditio, "diteruskan") atau kebiasaan, dalam pengertian yang paling sederhana adalah sesuatu yang telah dilakukan untuk sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat, biasanya dari suatu negara, kebudayaan, waktu, atau agama yang sama. Hal yang paling mendasar dari tradisi adalah adanya informasi yang diteruskan dari generasi ke generasi baik tertulis maupun (sering kali) lisan, karena tanpa adanya ini, suatu tradisi dapat punah.
 Namun demikian, di Kecamatan Camplong tidak terdapat lokasi khusus sebagai tempat praktik sabung ayam. Masyarakat Camplong menjalankan praktik sabung ayam di wilayah Kabupaten Pamekasan, Kecamatan Tlanakan tepatnya di Desa Terrak.
 Tempat inilah yang disepakati oleh para pelaku sabung ayam yang tidak hanya terdiri dari masyarakat Camplong, karena di lokasi tersebut dapat saja merupakan kumpulan dari beberapa masyarakat di wilayah Madura.
Sebetulnya tidak sembarang orang dapat hadir di sebuah laga sabung ayam. Menurut Lugin, “orang yang dapat diterima sebagai anggota sabung ayam di sini (Terrak) adalah orang dengan profesi apapun tetapi bersedia untuk menjaga keamanan dan ketertiban di lokasi, serta tidak melaporkan kepada aparat (penegak hukum)”.
 Dillihat dari background profesi, pelaku sabung ayam di masyarakat Camplong terdiri dari masyarakat dengan profesi (1) petani/buruh tani, (2) nelayan, (3) pedagang, (4) pengusaha, dan (5) aparatur pemerintah.
 Hal senada juga disampaikan oleh Fandi, “yang hadir di sabung ayam terdiri dari berbagai orang yang bermacam-macam pekerjaannya, petani, nelayan, orang kaya, pak klebun juga, apel juga ada”.
 Di masing-masing kelompok profesi tersebut ada perbedaan yang signifikan dalam rutinitas dan intensitas kehadiran di lokasi sabung ayam. Di antara mereka terdapat yang hadir setiap pekan, ada yang sebulan sekali dan ada yang tidak menentu.
 Mat Jari menyatakan bahwa “tidak ada ketentuan khusus tentang kehadiran seseorang, tetapi umumnya mereka yang sudah dianggap sepuh (tertua) memiliki kehadiran lebih sering dibandingkan dengan yang lain”.
 Tetapi orang-orang yang sudah dimaklumi bersama oleh komunitas pelaku sabung ayam Terrak ini telah dianggap sebagai anggota tetap, meskipun di antara mereka ada yang tingkat kehadirannya tidak setiap event sabung ayam dilaksanakan. Bahkan di antara mereka sudah sangat saling mengenal. Dengan kata lain, bahwa di komunitas sabung ayam Terrak ini, belum ada sistem keanggotaan khusus, tetapi proses keanggotaan lebih banyak ditentukan oleh pihak yang dianggap tertua (sepuh). Menurut Mat Jari: “jika ada petaro (penjudi) baru, maka pasti harus diketahui oleh sesepuh (tokang tanggha’) sabung ayam kami.”

Sedangkan dari keterlibatannya dalam praktik sabung ayam Terrak, pelakunya dapat diklasifikasi menjadi beberapa kelompok, yaitu : (1) tokang tanggha’, (2) bhuto, (3) petaro (penjudi). Kelompok pelaku ini memiliki peran dan fungsinya masing-masing dalam praktik dan aktifitas serta kelangsungan sabung ayam. Bahkan menurut sebagian pelaku sabung ayam, tiga kelompok pelaku ini dapat disebut sebagai pelaku utama, karena tanpa adanya ketiga orang ini, maka sabung ayam tidak dapat berlangsung, atau bahkan dapat beresiko ditangkap oleh aparat penegak hukum. Sebagaimana dikatakan oleh Lugin; “kalau tidak ada tokang tanggha’ kami tidak berani menggelar sabung ayam, di manapun”.
 
Untuk memahami tentang ketiga pelaku utama sabung ayam ini, maka dapat dijelaskan lebih lanjut sebagai berikut : Pertama, tokang tanggha’. Dalam bahasa madura tokang (tukang) berarti, orang yang mempunyai keahlian dalam suatu pekerjaan tangan dengan alat atau bahan yang tertentu.
 Sedangkan tanggha’ dalam bahasa madura (tanggap) berarti memanggil ke suatu tempat (ke rumah sendiri) dan menyuruhkannya untuk menggelarkan suatu pertunjukan (tontonan) serta membayar biaya yang diperlukan.
 Pengertian sederhana menurut Moh. Hari bahwa “tokang tanggha’ adalah orang yang dianggap sepuh (tertua) menurut kalangan pelaku sabung ayam”.
 Adapun dalam konteks praktik sabung ayam bagi masyarakat Camplong, tokang tanggha’ berarti seseorang yang bertanggung jawab sepenuhnya atas diselenggarakannya sebuah event sabung ayam di tempat tertentu. Dalam konteks inilah kemudian tokang tanggha’ dapat diistilahkan juga sebagai penanggung jawab. Oleh karena itu, maka seorang tokang tanggha’ dalam sebuah praktik sabung ayam memiliki hak dan kewajiban yang telah menjadi kesepakatan tak tertulis di antara setiap pelaku sabung ayam. Dikatakan oleh Moh. Hari bahwa “tokang tanggha’ memiliki keharusan yang dipenuhi oleh para peserta sabung ayam”.
 
Di antara hak yang diperoleh oleh seorang tokang tanggha’ adalah ; (a) menentukan lokasi. Dalam menentukan lokasi tokang tanggha’ bekerja sama dengan pemilik tempat (pekarangan rumah, tanah pertanian, dan atau tempat yang ditentukan dengan konskuensi dapat berupa keharusan membayar sewa atau tidak. Sebagaimana dikatakan oleh Lugin “soal tempat semuanya terserah tokang tanggha’. Yang penting tempat itu dapat dijangkau dan dapat dijamin keamanannya dari segala gangguan terutama aparat penegak hukum”.
 Tidak ada pihak lain yang memiliki wewenang menentukan lokasi kecuali tokang tanggha’. (b) mendapatkan fee dari setiap nominal uang taro (yang dipertaruhkan). Dikatakan oleh Abdul Asis, “sudah disepakati bahwa setiap uang taruhan dikenai potongan oleh tokang tanggha’ sebesar sepuluh persen”.
 Jumlah fee yang disepakati di sini adalah sebesar 10% dari jumlah uang taruhan. Jadi, jika dalam sebuah sabung ayang terkumpul uang taruhan sebesar Rp 20.000.000 (dua puluh juta), maka tokang tanggha’ mendapatkan fee sebesar Rp 2.000.000 (dua juta rupiah). Kesepatakatan itu hingga saat masih terus berlaku tanpa adanya penolakan dari pelaku yang lain, baik penolakan secara langsung maupun tidak. Abdul Asis menjelaskan lebih lanjut : “yang saya ketahui tidak pernah ada yang menolak, karena potongan itu dilakukan dengan suka rela.”
 (c) menentukan permulaan maupun akhir dari sebuah event sabung ayam. “kita sebagai anggota menerima pemberitahuan dari tokang tanggha’ tentang kapan sebuah event sabung ayam akan dilaksanakan lengkap dengan tempatnya.”
 Pemberitahuan itu disampaikan jauh-jauh hari sebelum pelaksanaan.
Sedangkan dalam hal kewajiban, tokang tanggha’ berkewajiban untuk : (a) menyiapkan lokasi yang dianggap aman, terutama aman dari kemungkinan pengawasan aparat penegak hukum. Mat Tahir mengatakan bahwa :“jika terjadi penggerebekan oleh aparat kepolisian, maka yang akan menyelesaikannya adalah tokang tanggha’. Walaupun hanya sekedar memfasilitasi perundingan saja antara pelaku sabung ayam dengan petugas”. Atau bahkan harus mengahdapinya sendiri proses hukum, jika sabung ayam berhasil digrebek oleh polisi”.
 Oleh karena itu, posisi tokang tanggha’ sangatlah strategis baik menurut pelaku sabung ayam maupun aparat kepolisian di wilayah tertentu. (b) mengumpulkan uang taruhan dari kedua belah pihak yang bertaruh. “tokang tanggha’ menugaskan seseorang untuk mengumpulkan uang taruhan dalam setiap pertarungan sepasang ayam jago. Setelah uang taruhan terkumpul semua baru kemudian ayam dipertarungkan”.
 Dalam hal ini tokang tanggha’ membedakan dan menjumlah uang taruhan dari masing-masing pihak (pendukung ayam yang dipertarungkan. (c) menjamin keutuhan uang taruhan bagi pemenang sesuai dengan jumlah yang disepakati. “kalau terjadi kekurangan uang taruhan, harus memenuhinya. Makanya untuk menghindari risiko itu, harus memastikan uang taruhan sudah terkumpul sesuai dengan jumlah yang disampaikan oleh masing-masing petaro”.
 Karena petaro telah mempercayainya sebagai pemegang urang taruhan, maka cara ini terus dilakukan. Hal ini sepadan dengan fee yang disepakati antara petaro dengan tokang tanggha’ yaitu sebesar 10% dari jumlah uang taro. (d) menyampaikan pemberitahuan kepada para pelaku sabung ayam mengenai waktu dan tempat pelaksanaan. “di masa lalu sebelum adanya teknologi hand phone, kami memberitahukan sekitar sebulan sebelum waktu yang ditentukan dengan cara menemui beberapa petaro dan bhuto baik langsung ke rumahnya masing-masing atau di tempat-tempat tertentu di mana mereka berkumpul seperti warung kopi di beberapa desa.
 Walaupun demikian – seolah-olah tokang tanggha’ hanya sebagai fasilitator – sesungguhnya tokang tanggha’ dapat saja berperan lebih dari itu, karena sangat mungkin akan menjadi butho  atau petaro sekaligus. Tetapi keberadaan tokang tanggha’ sangat menentukan terhadap kelancaran sebuah sabung ayam, serta yang dapat menjadi tokang tanggha’ adalah orang-orang tertentu yang sudah sangat berpengalaman dalam sabung ayam dan memiliki hubungan khusus dengan pihak aparat penegak hukum tertentu. 
Kedua, bhuto. Menurut Moh. Hari, bhuto adalah orang yang ditunjuk oleh pemilik ayam atau petaro untuk memegang ayam di dalam gelanggang sabung ayam.
 Bhuto adalah orang yang bertugas menyediakan ayam-ayam yang dianggap laiak untuk dipertarungkan dalam sabung ayam. Tugas utama pelaku ini adalah berada di dalam arena sabung ayam, mengawal ayam petarung, dan memasang tajhi.
 Bhuto merupakan orang yang dianggap memiliki kapasitas untuk merawat ayam jago sehingga memiliki kemampuan bertarung yang dapat diandalkan sehingga menarik minat para petaro. Penyedia ayam petarung berkesempatan untuk menunjukkan kepada khalayak bahwa dirinya ahli dalam menyiapkan ayam petarung. Kesempatn lain juga yang tidak diabaikan oleh para penyedia ayam petarung adalah keikutsertaan mereka juga dalam bertaruh mengadu nasib dengan beberapa rupiah bersama yang lain. Jika ayam miliknya memenangkan pertarungan maka dia akan mendapatkan keuntugan taruhannya dan juga mendapat bagian persentase dari petaro yang juga menang. Penyedia ayam petarung sangat menentukan terhadap antusias pelaku sabung ayam dalam menentukan besar kecilnya taruhan. Karena jika ayam petarung tersebut dianggap meyakinkan untuk menang tentunya petaro akan berani bertaruh dalam jumlah besar, dan ayam tersebut akan banyak diminati. 
Menurut Moh. Hari, “seorang bhuto harus ahli, kalau tidak maka sebagus apapun ayam yang dipertandingkan pasti akan kalah. Terutama menyangkut pemasangan tajhi, jika salah, maka akan berakibat kekalahan dirinya sendiri”.
 Dikatakan juga oleh Mat Jari bahwa : “selain faktor fisik ayam, kalah menang dalam sabung ayam dapat juga ditentukan oleh bhuto. Karena dialah yang bertanggung jawab dalam pemasangan tajhi, sehingga jika pemasangan tajhi-nya bagus maka akan sangat mungkin ayam itu menang”.
 Di sinilah letak strategis dari seorang bhuto. Para petaro berusaha untuk memiliki atau mendapatkan bhuto yang ahli, agar ayamnya bisa menang.
Ketiga, petaro (penjudi). Kelompok ini merupakan orang-orang yang memang sengaja membawa uang atau barang yang akan dipertaruhkan. Walaupun mungkin kelompok ini juga merupakan penyedia ayam petarung, tetapi lebih banyak ditentukan oleh non-penyedia ayam petarung. Tidak ada kepentingan lain dari kelompok ini kecuali untuk mengadu nasib dalam perjudian. Menurut Mat Jari: “sabung ayam tanpa kehadiran penjudi seperti masakan tanpa garam. Jadi tidak berasa dan tidak ramai”.
 Artinya, petaro ini sangat menentukan terhadap keseruan sebuah ajang sabung ayam. Bahkan dikatakan oleh Mat Jari:“ kalau ada sabung ayam tanpa taruhan (uang judi) ya tidak akan ada yang hadir”.
 Mereka berharap uang atau barang yang mereka bawa dapat bertambah banyak dengan memenangkan taruhan. Kelompok ini memiliki variasi jumlah akumulasi taruhannya, berkisar dari Rp.500.000 (lima ratus ribu rupiah) hingga Rp.75.000.000,- (tujuh puluh lima juta rupiah).
 Menurut Abdul Asis, “besar kecilnya jumlah nominal taruhan bisa ditentukan oleh musim (kondisi ekonomi masyarakat) dan juga bisa ditentukan oleh kondisi ayam yang dipertarungkan. Jika ayam yang dipertandingkan meyakinkan, pasti berani untuk bertaruh banyak”.
 Perputaran uang di lokasi sabung ayam sangat ditentukan oleh kelompok petaro ini. Bahkan nasib pelaku ekonomi di lokasi ini banyak dipengaruhi oleh besar kecilnya jumlah uang yang dipertaruhkan. 
Dalam tradisi sabung ayam masyarakat Camplong terdapat 2 (dua) jenis taruhan. Pertama, taruhan yang melalui tangan (koordinasi) tokang tanggha’ disebut sebagai uang taruhan resmi dengan istilah taro. Taro adalah uang dan sebagainya yang dipasang ketika bermain judi.
 Palaku sabung ayam yang bertaruh dengan jenis ini (taro) akan dikenai potongan (tek) oleh tokang tanggha’ sebesar 10% (sepuluh persen) dari jumlah taruhannya, namun keutuhan uang taro dijamin oleh tokang tanggha’ jika ayamnya menang. Dalam taro akan dperoleh akumulasi uang taruhan di tokang tanggha’ dengan jumlah yang relatif besar, karena di situ terkumpul taruhan dari banyak orang. Menurut Mat Tahir, ”tokang tanggha’ hanya bertanggung jawab pada uang taro yang dikumpulkan ke tokang tanggha’. Sedangkan taro luaran tidak berada pada tanggung jawabnya jika terjadi apa-apa”.
 Dalam hal ini, peran tokang tanggha’ sangat menentukan untuk menngatur ketertiban antar petaro. Kedua, taruhan yang terjadi hanya antara dua orang, dan tidak lebih. Taruhan jenis ini diistilahkan dengan jhaban. Efek negatif dari jenis taruhan ini adalah terkadang di antara kedua pihak petaro tidak memenuhi kesepakatan taruhannya, atau kadang bahkan ketika ayamnya kalah menghilang begitu saja sebelum membayar taruhannya. “Taro jhaban ini yang sering berakibat kisruh di antara para petaro, karena tidak ada yang mengkoordinir uangnya, sehingga sering kali merusak kesepakatan”.
 Karena jenis taruhan ini tidak resmi, maka tidak dikenai potongan fee oleh tokang tanggha’, tapi akibatnya ditanggung sendiri oleh masing-masing petaro.
C. Perilaku Beragama Pelaku Sabung Ayam

1. Konsisten dalam Berkeyakinan

Beragama bagi setiap manusia merupakan sebuah kebutuhan yang harus dipenuhi sebagaimana kebutuhan-kebutuhan lainnya, baik kebutuhan individual maupun kebutuhan sosial.
 Sedangkan beragama merupakan fitrah yang dibawa oleh setiap anak yang baru lahir sebagai sebuah potensi. Menurut Hasan Langgulung, salah satu ciri fitrah ini ialah, bahwa manusia menerima Allah sebagai Tuhan, dengan kata lain, manusia itu adalah dari asal mempunyai kecenderungan beragama sebab agama itu sebagian dari fitrah-Nya.
 Dalam proses beragama dimulai dengan munculnya pengenalan terhadap Tuhan. Menurut Zakiah Darajat, anak-anak mulai mengenal Tuhan melalui bahasa. Dari kata-kata orang yang berada di  lingkungannya, yang pada permulaan diterimanya secara acuh tak acuh saja. Akan tetapi setelah ia melihat orang-oranng dewasa menunjukkan rasa kagum dan takut terhadap Tuhan, maka mulailah ia merasa sedikit gelisah dan ragu tentang sesuatu yang gaib yang tidak dapat dilihatnya itu. Lambat laun tanpa disadarinya akan masuk pemikitan tentang Tuhan dalam pembinaan kepribadiannya dan menjadi obyek pengalaman agamis.
 Itulah proses awal seseorang mengenal dan memperoleh keyakinan. Proses tersebut terus berkembang sesuai dengan perkembangan fisik dan psikisnya. Namun, yang perlu diperhatikan mengenai proses berkeyakinan (beragama), menurut Ramayulis adalah bahwa kestabilan dalam pandangan hidup beragama dan tingkah laku keagamaan seseorang, bukanlah kestabilan yang statis, melainkan kestabilan yang dinamis, di mana pada suatu ketika ia mengenal juga adanya perubahan-perubahan. Perubahan ini terjadi karena proses pertimbangan pikiran, pengetahuan yang dimiliki dan mungkin karena kondisi yang ada.

Bertolak dari beberapa penjelasan di atas, maka dalam konteks beragama bagi para pelaku sabung ayam di Kecamatan Camplong ditemukan bahwa mereka telah mengalami proses awal pengenalan Tuhan melalui proses pendidian informal, non-formal hingga formal. Kehidupan beragama pelaku sabung ayam mengalami perkembangan sebagaimana dialami oleh banyak orang. Perkembangan itu dapat berupa perkembangan positif dan negatif. Menurut Fandi, “soal keyakinan beragama (Islam) sudah muncul sejak kecil dan tidak pernah berubah hingga saat ini. Bagi kami beragama (Islam) sudah merupakan warisan dari nenek-moyang”.
 Hal senada juga diungkapkan oleh Abdul Asis, ia mengatakan bahwa “walaupun pelaku sabung ayam bukanlah orang yang taat beribadah, tapi tetap berusaha untuk tidak berpindah agama. Karena keyakinan kami tentang Islam sudah mantap”.
 Bagi para pelaku sabung ayam di Camplong, beragama memiliki inti. Inti beragama menurut mereka adalah berkeyakinan, yakni yakin dan percaya bahwa Allah adalah Tuhan mereka. “ yang penting kami tetap yakin bahwa tidak ada Tuhan selain Allah. Intinya dalam agama Islam kan keyakinan”.
 Mereka tidak pernah mengubah sedikitpun keyakinan itu, meskipun harus berjuang melawan pertentangan psikologisnya atas penyimpangan yang mereka lakukan.
Bagi pelaku sabung ayam, tidak ada istilah berubah keyakinan atau berpindah agama (keluar dari Islam). Keyakinan ini menjadi harga mati bagi mereka. Hal ini seperti diuangkapkan oleh Mat Tahir, “bertaruh nyawa lebih baik bagi kami, dari pada harus berpindah agama. Karena apapun yang terjadi, asalkan tetap dalam Islam, kami yakin akan mendapatkan ampunan dari Allah”.
 Di balik itu mereka mengakui secara sadar bahwa sebagai pelaku sabung ayam, mereka telah melanggar norma agama yang mereka yakini, dan mereka sadar bahwa atas perbuatan menyimpang itu nantinya mereka akan mendapatkan siksaan, jika Allah tidak mengampuninya. Tapi jika Allah mengampuni segala perbuatan dosanya, maka niscaya mereka akan selamat dari siksaan akhirat itu. Dilanjutkan oleh Mat Tahir, “karena suatu ketika kami akan berhenti dari perbuatan buruk ini dan akan beraubat kepada Allah. Itu juga merupakan keyakinan kami sebagai pelaku sabung ayam”.

Konsistensi ini dapat terlihat sangat jelas dari pelaku sabung ayam melalui sikap yang ditunjukkan terhadap simbol-simbol agama Islam. Pelaku sabung ayam tetap bersikap sebagaimana mestinya terhadap segala sesuatu yang diyakini sebagai simbol agama Islam, misalkan al-Qur’an, tempat ibadah (Masjid dan Mushalla), para tokoh agama (Kiyai), tempat pendidikan Islam (Pesantren, madarasah) dan lain sebagainya. Pelaku sabung ayam di Kecamatan Camplong memiliki karakteristik yang unik dalam konteks sikap terhadap simbol-simbol agama Islam di sekitarnya. Walaupun mereka sadar akan perbuatannya yang bertentangan dengan norma agama, tetapi secara sosial mereka tetap memposisikan, semisal kiyai, ustadz, guru ngaji, sebagai simbol agama yang harus dihormati, pantang bagi mereka untuk merusak tatanan sosial yang sudah terbangun sejak lama. Sebagaimana disampaikan oleh Moh. Hari, “ kami tetap hormat kepada kiyai, dan menjadikan kiyai sebagai panutan dan pemimpin agama. Walaupun sering dianggap tidak patuh terhadap ajaran agama Islam, namun tetap mengakui kiyai sebagai simbol agama yang harus dihormati”.
 Perilaku inilah yang menurut peneliti disebut sebagai indikator konsistensi dalam berkeyakinan. Sebab jika pelaku sabung ayam tidak lagi berpegang pada keyakinannya terhadap agama yang mereka peluk (Islam) tentunya mereka akan bertindak dan bersikap tidak simpatik terhadap simbol-simbol agama. Selain dari itu, tidak ditemukan bukti fisik maupun administratif terjadi konversi agama pelaku sabung ayam di Kecamatan Camplong. KH. Abdul Karim mengatakan, “saya yakin mereka (pelaku sabung ayam) tetap dalam Islam, hanya saja mereka masih belum mendapatkan hidayah dari Allah sehingga masih belum bertaubat”.

2. Eksis dalam Ibadah Sosial

Mengamati perilaku beragama para pelaku sabung ayam di Kecamatan Camplong semakin menarik ketika fokus pada tingkah laku beragama yang berhubungan dengan pelaksanaan ibadah dalam Islam yang berhubungan dengan orang lain. Perilaku beragama berhubungan erat dengan sikap dan tingkah laku keagamaan. Sikap keagamaan merupakan suatu keadaan yang ada dalam diri seseorang yang mendorong untuk bertingkah laku yang berkaitan dengan agama.
 Selanjutnya dikatakan juga oleh Ramayulis, bahwa sikap keagamaan terbentuk karena adanya konsistensi antara kepercayaan terhadap agama sebagai komponen kognitif perasaan terhadap agama sebagai komponen efektif dan perilaku terhadap agama sebagai komponen konatif.
 Sedangkan tingkah laku keagamaan adalah segala aktifitas manusia dalam kehidupan didasarkan atas nilai-nilai agama yang diyakininya.

Dalam konteks pelaku sabung ayam di Kecamatan Camplong, peneliti menemukan bahwa: pertama, pelaku sabung ayam di Kecamatan Camplong telah bersikap atau bertingkah laku keagamaan yang negatif. Hal ini terkait dengan pelaksanaan ajaran agama Islam yang bersifat individual. Misalkan, shalat fardu dan puasa wajib, sudah ditinggalkan. Pelaku sabung ayam meninggalkan shalat fardu maupun puasa wajib dengan anggapan bahwa amalan ini hanya menyangkut dirinya dengan Allah, tidak melibatkan siapapun. Sehingnga tidak ada resiko apapun yang menimpa orang lain karena ia tidak melaksanan kewajiban itu. Karena hanya ada relasi dirinya dan Allah dalam kedua ibadah ini, maka mereka pun berkeyakinan bahwa suatu ketika akan bertaubat kepada Allah atas segala perbuatan dosanya, dan yakin akan diampuni oleh Allah. Sebagian dari pelaku menyatakan bahwa “shalat, puasa itu kan ibadah pribadi yang menghubungkan setiap manusia dengan Tuhan, tidak menyangkut orang lain. Jadi melaksanakan atau tidak, merupakan urusan pribadinya masing-masing”.
 Ditambahkan pula bahwa para pelaku sabung ayam tetap meyakini bahwa agama memerintahkan untuk beribadah dengan ketentuan-ketentuan yang ada, namun, mereka merasa ibadah pribadi bukanlah satu-satunya jalan untuk tetap dalam keyakinan agama. Meskipun mereka tidak aktif dalam ibadah individual, mereka tetap merasa antusias terhadap agamanya dalam konteks yang lain, terutama dalam konteks kehidupan sosial. “lebih baik menolong orang yang membutuhkan pertolongan dari pada hanya shalat saja tapi tidak perduli terhadap lingkungan sosialnya”.
 
Dikatakan pula oleh K. Nur Hadi bahwa “para pelaku sabung ayam jarang sekali terlihat shalat berjamaah di Masjid. Kadang pula saya mendengar, tapi tidak menemukan secara langsung, mereka tidak berpuasa di bulan ramadan. Entah karena apa”.
 Sementara untuk ibadah zakat fitrah dapat dipastikan mereka melaksanakan dengan baik. Hal ini sebagaimana dikatakan oleh Ust. Abd. Karim, “kalau zakat fitrah mereka melaskanakan sebagaimana mestinya. Mereka juga membayarkan zakat fitrah untuk anak istrinya. Zakat fitrah mereka bayarkan umumnya kepada para guru ngaji.”

Kedua, berbeda dengan ibadah individual, ternyata pelaku sabung ayam cukup aktif dalam amalan-amalan ibadah yang melibatkan orang lain, seperti shalat jum’at, membayar zakat (sedekah), tahlilan, maulidan, hingga kelompok pengajian rutin mingguan maupun lainnya. Fakta ini ditemukan pada hampir seluruh pelaku sabung ayam. Mereka sangat gemar dan antusias bersikap atau bertingkah laku keagamaan yang berhubungan dengan sosial masyarakat. Bahkan, di antara pelaku sabung ayam terdapat yang mengadakan maulidan pada bulan Rabi’ul Awal setiap tahunnya hingga menghabiskan puluhan juta rupiah. Diuangkapkan oleh Abdul Asis, “ya namanya tradisi setiap tahun harus dilaksanakan, meskipun harus mengeluarkan biaya cukup banyak. Tapi itu merupakan kebanggaan dan kebahagiaan tersendiri bagi pribadi maupun masyarakat sekitar”.
 Hal ini dapat dipahami bahwa para pelaku sabung ayam memiliki prinsip lebih mementingkan persoalan sosial dari pada pribadinya. Fakta lain yang dapat diungkapakan di sini adalah beberapa tokoh sabung ayam di Kecamatan Camplong sudah terbiasa dan maklum dikehendaki masyarakat untuk menjadi panitia pembangunan masjid, panitia peringatan hari besar Islam maupun lainnya. “niatan saya ketika membantu masyarakat atau bekerja sama dengan masyarakat dalam usaha-usaha sosial tertentu hanyalah mengabdi kepada Allah. Meskipun saya tahu bahwa saya banyak sekali berbuat dosa, tapi dengan jalan ini mungkin mendapatkan ampunan dari Allah”.
 Hal senada juga disampaikan oleh Mat Jari bahwa dirinya sangat sering diajak membantu masjid maupun madrasah di sekitarnya dalam uapaya mengadakan kegiatan-kegiatan rutin tahunan, seperti peringatan maulid Nabi, peringatan isra’ mi’raj dan lain sabagainya.
 Hal ini dikuatkan juga oleh pernyataan tokoh agama Ust. Abd. Karim, yang mengatakan “masyarakat di sini sudah sangat terbiasa dalam event-event sosial ke-masjid-an menunjuk salah seorang bajhingan (pelaku sabung ayam) untuk menjadi panitia inti. Karena menurut masyarakat, para pelaku sabung ayam memiliki kemampuan dan relasi yang luas, sehingga diyakini mereka dapat menyelesaikan masalah-masalah yang dibutuhkan dalam kegiatan ke-masjid-an tertentu, seperti pembangunan masjid maupun peringatan hari besar Islam”.
 Oleh karena itu penulis megatakan bahwa para pelaku sabung ayam eksis di dalam ibadah sosial, sedangkan ibadah individualnya telah banyak ditinggalkan.
D. Motif dalam Sabung Ayam

Motif merupakan keadaan dalam pribadi orang yang mendorong individu untuk melakukan aktifitas-aktifitas tertentu guna mencapai sesuatu tujuan. 
 dalam konteks pelaku sabung ayam di Kecamatan Camplong bahwa mereka hadir dan aktif dalam event-event sabung ayam di Terrak disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu: (1) Pertemanan. Faktor ini merupakan faktor umum yang menjadi sebab seseorang melakukan sesuatu, termasuk juga dalam sabung ayam. Para pelaku sabung ayam juga banyak yang dipengaruhi oleh faktor teman. Mereka diajak begitu oleh salah seorang teman mereka dan mereka pun mengikutinya, walaupun mereka bukan termasuk pada pelaku utama seperti tokang tanggha’, bhuto, maupun petaro (penjudi). Lugin menyatakan “awalnya saya ikut serta dalam sabung ayam ini karena ikut-ikutan teman saja. Kemudian teman itu terus mengajak saya”.
 Yang tergolong pada kelompok ini meliputi mereka yang hadir pada event sabung ayam dengan menjadi petaro atau hanya sekedar meramaikan saja (penggembira). Kelompok ini tidak memiliki target khusus untuk berjudi atau membawa ayam sendiri. Mereka ini lebih sering hanya sekedar hadir atau sekedar mau tahu perkembangan sabung ayam saja. Namun demikian kehadiran mereka dalam sebuah event sabung ayam juga memberikan kontribusi terhadap ramai tidaknya sebuah event sabung ayam. (2) Seni Merawat Ayam. Sejalan dengan pelaku utama sabung ayam yang telah dijelaskan di depan yakni bhuto, maka kehadiran seseorang dalam event sabung ayam dipengaruhi oleh kemauannya untuk menunjukkan kepada khalayak masyarakat luas bahwa dirinya memiliki kompetensi cukup untuk merawat ayam jago khusus untuk dipertandingkan dalam sabung ayam. Keberhasilannya menang dalam pertandingan merupakan promosi tersendiri, sehingga akan dapat menaikkan nilai tawar setiap ayam jago yang dimilikinya. Seseorang yang sudah dipercaya sebagai bhuto akan hadir ke arena sabung ayam secara rutin. Karena kemampuannya yang selalu dibutuhkan oleh petaro tertentu. Bahkan ada semacam fanatisme di kalangan petaro bahwa bhuto tertentu memberikan kemenangan tersendiri. Motif ini hanya dimiliki oleh orang-orang yang memang memelihari ayam petarung, memiliki keahlian memasang tajhi atau kemampuan mempertarungkan ayam di tengah-tengah gelanggang sabung ayam. Yang pasti orang semacam ini hadir di sabung ayam karena seni merawat ayam yang dimilikinya. (3) Mengadu Peruntungan. Motivasi yang lain adalah mengadu peruntungan. Pihak yang memiliki motivasi ini merupakan orang-orang yang hanya murni ingin bertaruh uang atau berjudi saja. Keinginan ini didorong kuat untuk memperbanyak uang yang dimilikinya dengan jalan pintas, berjudi. Tidak ada faktor lain yang mendorong orang ini kecuali berjudi. Bagi orang semacam ini berjudi adalah menjadi tujuan. Menurut Abdul Asis, “kalau menang dalam perjudian maka uang akan berlipat ganda”.
 Orang yang termotivasi oleh mengadu peruntungan (berjudi) tidak hanya pada mereka yang memiliki uang taruhan banyak, meskipun yang sedikit juga ada. Mereka beranggapan bahwa berjudi di sabung ayam relatif aman dari aparat penegak hukum, karena kegiatan sabung ayam sudah ada yang bertanggung jawab, yaitu tokang tanggha’. (4) Prestise dalam Kelompok masyarakat. Bagi sebagain masyarakat madura, khususnya masyarakat Camplong seseorang diakui ke-blateran-nya setelah tercatat atau aktf di dunia sabung ayam. Sehingga seseorang yang sudah dianggap blater (bajhing. Madura) akan terus berusaha mempertahankan status itu dengan cara menunjukkan kepada kelompoknya bahwa dirinya aktif di sabung ayam, bahkan kemudian menjadi prestise tersendiri ketika dapat menjadi tokang tanggha’. Menurut sebagian masyarakat blater, sabung ayam menjadi ajang pertunjukan atas ke-blater-an seseorang. Seseorang yang tidak peduli atau bahkan tidak pernah hadir di arena sabung ayam akan dikucilkan dari pergaulan para para tokoh blater. Terlebih mereka yang memiliki maksud untuk mencalonkan diri sebagai kepada desa. Bagi orang ini, sabung ayam menjadi media untuk menunjukkan jati diri dan kedewasaannya kepada sesamanya dan kemudian memperoleh dukungan dari mereka. Dikatakan oleh Mat Jari, “siapapun yang akan mencalonkan diri sebagai kepala desa di Camplong harus mengenal tradisi sabung ayam. Sebab jika tidak demikian dia dianggap kurang berpengalaman dan tidak mempunyai relasi yang luas”.
 (5) Ajang komunikasi memecahkan masalah sosial. Fakor lain yang menarik yang ditemukan adalah, sebagian dari pengunjung / pelaku sabung ayam di dalam hadir ke sebuah event sabung ayam adalah untuk beridiskusi dengan beberapa pihak blater dalam rangka menyelesaikan masalah sosial yang sedang dihadapi leh masyarakat (desa) nya. 
Semisal, kejadian pencurian binatang ternak, kendaraan bermotor dan lain sebagainya. Dalam konteks inilah, komunikasi antar blater terjadi di medan atau di lokasi sabung ayam. “banyak sekali kasus pencurian sapi atau sepeda motor di sebuah desa dapat diselesaikan melalui bantuan para pelaku sabung ayam. Mereka rata-rata memiliki informasi yang banyak terkait dengan tindak kriminal dan para pelakunya”.
 Para pelaku sabung ayam, yang sudah dianggap blater oleh masyarakat desanya akan senantiasa menjadi keamanan lingkungan desanya, termasuk dari tindak kriminal pencurian.
E. Persepsi Masyarakat terhadap Pelaku Sabung Ayam

Untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap pelaku sabung ayam di Kecamatan Camplong, maka perlu untuk dijelaskan bahwa perception adalah kesadaran yang berdasarkan atas kenyataan intuitif atau kepercayaan terhadap sesuatu dengan segera.
 Persespsi terbangun dari suatu fakta yang diterima oleh indera manusiawi kemudian dilakukan pengolahan oleh sistem syaraf dan menjadi stimulus tertentu sehingga mengundang respon. Oleh karena itu, persepsi secara sederhana dapat diartikan sebagai tanggapan individu atas sebuah fakta yang diperoleh melalui sistem inderawinya dengan baik. 
Persepsi masyarakat terhadap pelaku sabung ayam di Kecamatan Camplong dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu pertama, persepsi menurut masyarakat umum. Masyarakat umum menilai tentang apa yang dilakukan oleh pelaku sabung ayam dalam praktik sabung ayam adalah sesuatu yang lumrah dan wajar. Sebagian besar masyarakat umum beranggapan bahwa sabung ayam sama dengan hobi-hobi yang lain, yang dapat dilakukan oleh siapapun. Nur Tiwan mengatakan bahwa “kami bergaul dengan pelaku sabung ayam dalam kehidupan sehari-hari seperti biasanya sama dengan anggota masyarakat pada umumnya”.
 Masyarakat umum tidak melihat praktik sabung ayam sebagai penyimpangan sosial, sehingga menurut mereka pelaku sabung ayam tidaklah perlu diperlakukan berbeda dengan orang lain yang memiliki kesukaan terhadap olah raga atau lainnya. Menurut Ach. Yani, “pelaku sabung ayam mempunyai hak yang sama dengan anggota masyarakat yang lain dalam hal hubungan interaksi sosialnya. Tidak perlu adanya pengucilan, karena mereka sama seperti orang pada umumnya, hanya saja mereka sedang dalam kondisi buta hati dan belum mendapatkan hidayah dari Allah”.
 
Oleh karena persepsi inilah, hubungan sosial antara pelaku sabung ayam dan masyarakat umum tidak pernah ada jarak, tidak pernah ada masalah, terjalin sebagaimana mestinya, terjadi interaksi sosial yang normal, saling membutuhkan dan menguntungkan pada psosisi-posisi tertentu. Bahkan kehadiran para pelaku sabung ayam di tengah-tengah masyarakat untuk membantu menyelesaikan kasus-kasus kriminal pencurian sangat diharapkan. Sayu’i mengatakan bahwa “para blater (pelaku sabung ayam) sering diminta bantuannya oleh masayarakat yang kehilangan hewan ternaknya atau sepeda motornya. Para blater dapat membantu masyarakat dalam usaha menemukan barang yang dicuri oleh pencuri sekitar desanya masing-masing”.
 Faktor lain juga yang mendorong masyarakat umum tidak memposisikan pelaku sabung ayam tersingkirkan dalam interakasi sosial adalah karena masayarakat umum berprinsip bahwa meskipun sesorang telah berbuat dosa, atau bahkan dosa besar sekalipun, tetap dan harus diperlakukan sebagaimana mestinya dalam sebuah interaksi sosial. Amir mengatakan bahwa “hubungan kami di sini tidak melihat profesi atau hobi-hobi yang dimiliki, tetapi kami berhubungan dalam upaya menciptakan lingkungan sosial yang baik dan aman”.
 Jangankan hanya pelaku sabung ayam, pelaku kejahatan pembunuhan misalnya, tetap memiliki hak untuk mendapatkan hubungan sosial yang baik, selama tidak merugikan masyarakat tersebut. 
Kedua, persepsi menurut tokoh agama (kiyai). Berbeda dengan masyarakat umum, para kiyai memiliki persepsi tersendiri tentang pelaku sabung ayam di Kecamatan Camplong. Persepsi para kiyai ini dapat dijelaskan sebagai berikut. (1) interaksi umum. Para pelaku sabung ayam menurut para kiyai merupakan orang-orang yang melanggar norma agama dan tergolong pada fasiq
, atau bahkan mereka tergolong pelaku dosa besar karena perbuatan dosa yang mereka lakukan terus menerus. Dalam persepsi ini para kiyai dapat berinteraksi dengan pelaku sabung ayam seperti laiaknya masyarakat umum. Menurut KH. Abd. Karim, “pergaulan (interaksi) dengan pelaku sabung ayam terjadi sebagaimana pergaulan kami dengan masyarakat pada umumnya. Kami biasa bertegur sapa, mengobrol bersama di warung kopi, maupun bentuk pergaulan lainnya”.
 Tidak ada perlakuan yang berbeda antara pelaku sabung ayam dengan masyarakat pada umumnya. (2) interaksi terbatas. Dalam hubungannya secara sosial para kiyai memang tidak membedakan dengan yang lain. Tetapi para kiyai membatasi interaksinya dengan pelaku sabung ayam. Bahkan keterbatasan interaksi itu lebih dipersempit lagi dengan konteks menyadarkan mereka. Artinya, para kiyai akan berinteraksi dengan para pelaku sabung ayam jika dari interaksi tersebut dapat diharapkan tumbuhnya kesadaran untuk bertaubat. Menurut KH. Abd. Karim, “pada kesempatan-kesempatan tertentu, kami mengajak para pelaku sabung ayam untuk memberikan kontribusi pada kegiatan di madrasah maupun di masjid, sambil kami berharap hal itu dapat memberikan jalan hidayah untuk segera bertaubat”.
 Interaksi jenis ini biasanya dilakukan pada kegiatan-kegitan pendidikan atau dakwah Islam, semisal haflatul imtihan di suatu madrasah, peringatan Isra’ mi’raj di suatu masjid, atau kegiatan Peringatan Hari Besar Islam lainya. Dalam kegiatan yang disebutkan di antaranya para kiyai selalu melibatkan para pelaku sabung ayam menurut potensi dan kompetensi yang dimilikinya. Hal senada juga disampaikan oleh K. Nahrawi bahwa “pelaku sabung ayam sangat antusias membantu kami dalam menyiapkan kebutuhan haflatul imtihan dalam setiap tahun. Tanpa dikomandopun mereka akan berbaur dengan para wali murid yang lain”.
 Karena sudah dianggap tradisi atau bahkan kewajiban bagi setiap wali murid untuk berpartisipasi dalam pelaksanan haflatul imtihan, maka para pelaku sabung ayam juga ikut andil dan diterima dengan baik. (3)  penanganan khusus. Untuk tujuan mengubah perilaku menyimpang seorang pelaku sabung ayam, maka kiyai melakukan komunikasi khusus dengan yang bersangkutan. Komunikasi khusus ini biasanya dilakukan karena tidak terkendalinya sesorang dalam praktik sabung ayam sehingga dikhawatirkan dapat mengancam situasi tertentu, atau karena untuk diberikan arahan agar dapat mengubah perilakunya menjadi baik. KH. Abd. Karim menggambarkan bahwa “dalam waktu-waktu tertentu dirinya sering memanggil pelaku sabung ayam tertentu untuk diberi nasihat agar segera bertaubat, minimal segera mengurangi kebiasaannya dalam sabung ayam. Hal ini dilakukan karena saya melihat di dalam keluarganya sudah terjadi masalah yang cukup rumit, khususnya mengenai masalah ekonomi”.
 Hal serupa juga pernah dilakukan oleh K. Nur Hadi. Dia mengatakan bahwa “sebagian dari pelaku sabung ayam harus ditangani secara khusus apabila sudah terdapat permintaan dari keluarganya terutama sang  istri atau pun anaknya”.
 Dalam konteks ini kemudian sang kiyai dapat berperan sebagai motivator. Dia akan memberikan nasihat-nasihat yang berhubungan dengan akibat negatif yang akan ditimbulkan manakala perilaku sabung ayam tidak dihentikan. Atau bahkan sang kiyai harus memberikan ancaman menurut agama. Walaupun demikian, tidak berarti bahwa tokoh agama melakukan diskriminasi dalam interaksi, karena sesungguhnya, pembatasan interaksi yang dilakukan oleh para tokoh agama terhadap pelaku sabung ayam adalah dalam konteks upaya untuk menyadarkan mereka, mengingatkan kepada mereka untuk segera bertaubat. Terlebih lagi ketika seorang tokoh agama telah diminta oleh keluarga pelaku sabung ayam untuk ikut campur memulihkan kondisinya. Pendekatan agama ini sering dilakukan oleh para tokoh agama di dalam memberikan nasihat dan peringatan terhadap para pelaku sabung ayam.
F. Kesimpulan
Dari uraian di atas terkait dengan perilaku beragama pelaku sabung ayam di Kecamatan Camplong dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Mengacu pada surat al-Baqarah ayat 219, surat al-Maidah ayat 90-91, dan hadits riwayat Mujahid dari Ibnu Abbas, maka Islam menetapkan hukum sabung ayam adalah haram, karena mengandung perjudian dan mengadu binatang, yang keduanya di larang oleh Allah SWT dan Rasulnya SAW. Adapun menurut hukum positif, sabung ayam tidak melaggar hukum karena dianggap kebiasaan pada masyarakat tertentu, apabila tidak mengandung unsur perjudian. Apabila mengandung unsur perjudian, maka sabung ayam termasuk ke dalam pelanggaran hukum

2. Sabung ayam merupakan aktifitas seseorang atau kelompok orang yang melibatkan kegiatan mengadu ayam jantan baik disertai dengan taruhan uang (judi) atau tidak.

3. Pelaku sabung ayam di Kecamatan Camplong dikenal dengan istilah tokang tanggha’, bhuto, dan petaro (penjudi). Pelaku ini dapat beprofesi : (1) petani / buruh tani, (2) nelayan, (3) pedagang, (4) pengusaha, dan (5) aparatur pemerintah
4. Pelaku sabung ayam di Kecamatan Camplong hanya aktif dalam melaksanakan ibadah-ibadah yang bersifat sosial, sedangkan ibadah individual sudah banyak yang ditinggalkan;

5. Motivasi yang mendorong perilaku sabung ayam dapat dikalsifikasi menjadi: (1) motivasi teman, (2) motivasi seni merawat ayam, (3) mengadu peruntungan (4) prestise dalam kelompok, dan (5) komunikasi sesama dalam menyelesaikan problem sosial.

6. Persepsi masyarakat terhadap pelaku sabung ayam yaitu (1) masyarakat umum menganggap bahwa pelaku sabung ayam adalah sama dengan anggota masyarakat lain pada umumnya, tidak ada perbedaan perlakuan. (2) kiyai (tokoh agama ) memiliki pandangan bahwa pelaku sabung ayam dapat berinteraksi dalam bentuk (a) interaksi umum, (b) interaksi terbatas, dan (c) interaksi penanganan khusus.
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